BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan peraturan mentri Pendidikan dan kebudayaan Repbulik
Indonesia nomer 146 tahun 2014 pasal 10, ada enam aspek perkembangan tersebut
yaitu moral dan nilai-nilai agama, kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial emosional
dan seni.! Semua aspek tersebut perlu dikembangkan pada anak usia dini.? Salah
satu perkembangan yang sedang berlangsung pada diri anak adalah perkembangan
kognitif.® Perkembangan kognitif adalah tahapan-tahapan perbahan yang terjadi
dalam rentang kehidupan manusia dan memahami, mengolah informasi,

memecahkan masalah dan mengetahui sesuatu.*
Perkembangan kognitif merupakan suatu perkembangan yang sangat

komprehersif yaitu berkaitan dengan kemampuan berfikir, seperti kemampuan

bernalar, mengingat, menghafal, memecahkan masalah-masalah nyata,

berkreativitas.® Perkembangan kognitif memberikan pengaruh terhadap
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perkembangan mental dan emosional anak serta kemampuan bahasa.

! Sikap dan tindakan anak juga berkaitan dengan kemampuan berfikir anak.?
Sehingga, perkembangan Kkognitif dapat dikatakan sebagai kunci pada
perkembangan-perkembangan yang bersifat non-fisik.?

Dalam perkembangan kognitif, dibutuhkan pemberian stimulus untuk
mengembangkannya, seperti dengan mengajak anak untuk melakukan kegiatan
bermain, khususnya kegiatan bermain yang melibatkan kognitif anak yang tentunya
dilakukan secara rutin dan berulang-ulang®. Stimulus sederhana yang dapat
dilakukan anak di sekolah maupun di rumah pada saat anak sambil bermain,
diantaranya dasar-dasar ketrampilan untuk mengenal jenis huruf dan menulis
secara sederhana untuk menanamkan kebiasaan kedisiplinan dan ketertiban.’

Stimulus sangat penting agar perkembangan kognitif anak bisa menjadi lebih

optimal.®
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Pengembangan kognitif itu anak mampu dan memiliki kemampuan berfikir
secara logis, berfikir kritis, dapat memberikan alasan, mampu memecahkan
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.” Kemampuan kognitif yang berkembang akan memudahkan anak dalam
menguasai pengetahuan umum lainnya sehingga ia dapat menjalankan fungsinya
dalam interaksi bermasyarakat secara luas.®

Kegiatan mengenal huruf memiliki kompetesnsi dasar berdasarkan tingkat
pencapaian perkembangan seperti meniru huruf, pada indikator menyebutkan
simbol-simbol huruf vokal dan konsonan®. Sehingga mengenal huruf dapat
tercapai secara optimal diperlukan upaya secara strategis dan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik pembelajaran di taman kanak-kanak.° Pengembangan
kemampuan mengenal huruf A-Z bertujuan meningkatkan kemampuan kognitif
pada anak!!. Pada kemampuan tersebut anak diharapkan dapat mengenal konsep

sederhana sehingga anak sudah siap untuk belajar ke jenjang lebih lanjut. *2 Oleh
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karena itu sebaiknya anak usia dini diberi stimulus serta kegiatan yang dapat
membantu mengembangkan dan mengoptimalkan potensinya. ** Salah satu potensi
yang dikembangkan pada anak yaitu mengenal dan menggambar huruf A-Z dengan
penggunaan media video edukatif dengan memperkenalkan huruf abjad.*

Namun yang terjadi ketika peneliti melakukan pra surey di TK Al-Hidayah 1l
Wonorejo masih banyak anak yang belum mendapatkan stimulus yang tepat
sehingga perkembangan kognitif anak menjadi terhambat. Hal ini dibuktikan
dengan adanya anak yang belom bisa menggambar huruf A-Z secara maksimal,
sehingga mengakitakan adanya kesenjangan perkembangan kognitif anak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Al-Hidayah 1l
Wonorejo khususnya pada kelompok B terdapat anak berinisial (A) yang kurang
optimal dalam kemampuan mengenal huruf. Anak yang berinisial (A) masih
kesulitan untuk menulis huruf A-Z, konsentrai anak ini juga kurang fokus saat
pembelajaran. Secara keseluruhan proses pembelajaran di TK Al-Hidayah I
Wonorejo sudah bagus, akan tetapi ketika guru memberikan meteri mengenal huruf
A-Z masih ada yang mengalami kesulitan, anak sudah dapat menyebutkan huruf
ataupun bentuknya masih terbalik, misalnya “i dengan 1, “m dengan n”, “b dengan
d”. “f dengan v”. Berdasarkam data yang diperoleh di TK Al-Hidayah Il Wonorejo

maka disimpulkan bahwa, terdapat masalah dalam kemampuan menganal huruf.
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Secara keseluruhan proses pembelajaran di TK Al-Hidayah Il Wonorejo sudah
bagus, akan tetapi ketika guru memberikan materi mengenal huruf A-Z anak
banyak yang kurang fokus serta lebih sering mengajak bermain temanyya sehingga
guru sering kewalahan dalam mengatasi "anak, hal tersebut menjadikan
perkembangan kognitif anak tidak berkembang secara optimal.

Berdasarkan problematika diatas menunjukkan bahwa anak lebih cepat bosan
dalam mendengarkan materi dan lebih memilih untuk bermain, sehingga
dibutuhkan media yang menarik untuk pembelajaran, media yang akan digunakan
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepada siswa serta sesuai dengan
perkembanganya. Media pembelajaran dibuat agar anak tidak bosan dalam
pembelajaran, hal ini bertujuan untuk mengembangkan daya pikir anak lebih cepat
dalam mengakap pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat, metode, dan
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah.’® Dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf A-Z banyak media
yang dapat digunakan untuk menstimulasi perkembangan anak®®.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atika dengan media video yang

berisi video yang menarik sehingga anak bisa bermain dan belajar yang bisa
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matematika." Jurnal eksakta 2.1 (2016): 34-40.

16 Afrianti, Yulia, and Asdi Wirman. "Penggunaan Media Busy Book Untuk
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berpengaruh positif untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak.’
Selanjutnya peneliti yang dilakukan oleh Jannah bahwa media video animasi
mampu memberi pengaruh positif bagi anak dalam meningkatkan keaksaraan pada
anak.'8 Dan peneliti yang dilakukan oleh Khadijah menemukan bahwa media video
edukatif mampu memberi pengaruh posotif bagi anak dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun.®

Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan
pesan pembelajaran.?® Peran media dalam sebuah pembelajaran merupakan hal
yang terpenting Kkarena digunakan sebagai perantara menysmpaikan
pembelajaran.?! Media video edukatif sangat dibutuhkan untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih bersemangat dengan tujuan meningkatkan kemampuan
mengenal huruf pada anak, supaya pembelajaran berjalan efesien.?? Hal tersebut
menunjukkan bahwa media video edukatif memiliki peranan penting dalam

kegiatan belajar anak, sehingga anak tidak bosan dengan penjelasan guru tetapi
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juga dapat mengamati objek yang tersedia serta dapat meningkatkan ingatan yang
lebih baik.?

Media sangat tepat digunakan sebagai metode pembelajaran pada anak usia
dini. Peneliti memilih media video edukatif untuk meningkatkan kemampuan
mengenal huruf A-Z pada anak. Media ini memiliki banyak keunggulan, mampu
menampilkan gambar bergerak dan suara, materi yang diberikan kepada anak bisa
diulang-ulang, tidak monoton dan membuat anak tidak cepat bosan, peneliti
tertarik menggunakan media tersebut untuk meningkatkan kemampuan mengenal
huruf A-Z pada siswa kelompok B TK Al-Hidayah Il Wonorejo. Video Edukatif
adalah media yang didesain untuk pembelajaran, sehingga isinya sudah
disesuaiakan dengan tujuan pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik
dalam pembelajaran yang nantinya dapat membantu peserta didik dalam
memahami pembelajaran.?* Media video edukatif dalam pembelajaran diruang
kelas sudah merupakan sebagai media video edukatif dengan memiliki unsur gerak
dan suara, video dapat digunakan sebagai alat bantu memberi pemahaman pada

anak.®
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Pembelajaran Sejarah di SMA N 12 Semarang Tahun Ajarah 2017/2018." Indonesian
Journal of History Education 6.2 (2018): 162-171.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik dalam meningkatkan kemampuan
kognitif pada anak dengan menggunakan media video edukatif sehingga peneliti
memilih penelitian dengan judul “Pengaruh Media Video Edukatif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf A-Z Pada Anak Usia 5-6

Tahun”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yaitu:

1. Anak yang berinisial (A)masih belum dapat mengenal huruf.

2. Guru kurang memberikan variasi pada pembelajaran sehingga kurang
menarik bagi anak didik.

3. Anak berinisial (A) masih keliru atau kurang tepat dalam mengenal
huruf.

4. Kurangnya pemahaman siswa tentang huruf sehingga kesulitan dalam

mengenal huruf.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dalam hal
ini peneliti membatasi masalah “ Pengaruh Media Video Edukatif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf A-Z Pada Anak Usia 5-6
Tahun” untuk menghindari kekeliruan terhadap kajian dalam skripsi ini,

yaitu:



1. Peneliti membatasi masalah yaitu kegiatan yang digunakan pada media
pembelajaran menggunakan media video edukatif.

2. Objek penelitin adalah kemampuan mengenal huruf A-Z melalui media
pembelajaran video edukatif.

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelompok B (usia 5-6 tahun)

TK Al-Hidayah 1l Wonorejo

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada kegiatan ini,sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh media video edukatif terhadap kemampuan

mengenal huruf A-Z pada anak usia 5-6 tahun?

2. Seberapa besar pengaruh media video edukatif terhadap kemampuan

mengenal huruf A-Z pada anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Peneilitian
1. Untuk mengetahui pengarun media video edukatif terhadap
kemampuan mengenal huruf A-Z pada anak usi 5-6 tahun
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media video edukatif

terhadap kemampuan mengenal huruf A-Z pada anak usia 5-6 tahun

F. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kreasi baru dalam
proses mengajar dalam mengembangkan kemampuan mengenal
huruf melalui media video edukatif di TK Al-Hidayah Il Wonorejo
2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat menjadi motivasi dalam pembelajaran disekolah
melalui model pembelajaran menggunakan media.

b. Bagi Pendidik
Dapat menambah wawasan bagi pendidik bahwasannya media
video edukatif dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf A-
Z pada anak.

c. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman baru dan menambah minat bagi peserta
didik yang bertujuan meningkatkan kemampuan mengenal huruf A-
Z pada anak serta mampu membantu menggambar huruf dengan
baik dan benar.

d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian bisa dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya

serta sebagai masukan media untuk pembelajaran.

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis mengajukan hipotesa

sebagai berikut:

1. Hipotesis Kerja (Ha)
Ada pengatruh yang positif dan signifikan dari media pembelajaran
video edukatif terhadap kemampuan mengenal huruf A-Z pada anak
usia 5-6 tahun.

2. Hipotesis Nihil (Ho)
Tidak ada pengaruh yang posistif dan signifikan dari media
pembelajaran video edukatif terhadap kemampuan mengenal huruf A-

Z pada anak usia 5-6 tahun.

H. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
a. Media Video Edukatif
Media video edukatif adalah media pembelajaran inovasi terkini
dalam menghadapi masalah pembelajaran. Media video edukatif
bisa memvisualkan secara langsung materi yang akan disampaikan
kepada peserta didik tanpa kesalahfahaman. Penggunaan media
video edukatif dalam media pembelajaran bisa menarik perhatian
peserta didik. Karena media video edukatif dapat meningkatkan

kemampuan megenal huruf.?®

26 Huda, Nuril, and Muyassarah Muyassarah. "Penggunaan media video edukatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi nilai mutlak.” 2022.
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b. Mengenal huruf
Mengenal huruf adalah tahap perkembangan anak dari belum tahu
menjadi tahu, tentang ketertarikan bentuk dan bunyi huuruf,
sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan bagaimana cara
memaknainya.?’
2. Penegasan Operasional
Pembelajaran anak usia dini harus dilakukan semenarik mungkin agar
peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran. Pembelajaran anak usia
dini bisa dilakukan menggunakan media yang menyenangkan dan
sesuai dengan perkembangan anak. Media video edukatif merupakan
media yang dilakukan secara individu dengan media ini anak dapat
fokus dalam pembelajaran mengenal huruf sehinga bisa menggambar

huruf dengan baik dan benar.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman yang berkaitan dengan penyusunan
penelitian ini, maka perlu adanya sstematika pembahasan yang jelas,
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

2 Arifani, Febyana. EFEKTIVITAS PERMAINAN BINGO HURUF UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL HURUF ALPHABET PADA ANAK USIA 5-
6 TAHUN (Penelitian pada Siswa Kelompok B2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Trunan
Kelurahan Tidar Selatan Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang Tahun Ajaran
2020/2021). Diss. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2021.
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Bab ini berisi uraian latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan masalah, kegunaan masalah, hipotesis penelitian, penegasan istilah,
sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pengaruh media video edukatif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal huruf A-Z pada anak usia 5-6 tahun, penelitian
terdahulu, kerangka berfikir.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang uraian metode yang digunakan untuk dapat
menjawab masalah pokok penelitian. Meliputi jenis penelitian dan sempel
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik
analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB YV : PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang temuan-temuan dalam penelitian yang telah
dikemukakan pada hasil penelitian.

BAB VI : PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan, batasan masalah dan

saran



